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Abstract

The method of this research is classroom action research (CAR). This research consited two cycles and each cycles consit of four prosedure such as, planning,action, observation, and reflection. This research was done at junior high school of san karlos habi and subject of this research were 21students of eight grade of class B. The objective of this research is to improve the result of students learning of biology subject by using cooperative learning style through guided note taking type of eight grade students at junior high school of San Karlos Habi in blood transfusi material.the implemted  of cooperative learning style through guided note taking type is teacher explain the material,while the students listen carefully and follow the explanation from their teacher, after that teacher make the group and asked them to discuss and also asked them to fill the blank on their worksheet or handout that had given. Finally the teacher make the evaluation of students learning. The  result of this reserach showed that using cooperative learning style through guided note taking type was improve the result of students learning. The percentage of students who passed the minimun achievement criterion (MAC)  in pre –test was 4 students or 19.0%, while in cycle one was 8 students or 38.1% who passed the minimun achievement criterion and cycle two there were 18 students or 85.7% who passed the minimun achievement criterion. Students activity at cycle one were 54.54% while cycle the percentage of cycle two were 81.8%.
Keywords: Guided note taking,students learning, blood transfusi

Abstrak

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus yang terdiri dari empat tahap di setiap siklusnya yaitu perencanaan, tindakan atau pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP San Karlos Habi dengan subjek penelitian sebanyak 21 orang pada kelas VIII B. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe guided note taking di kelas VIII pada pokok bahasan sistem peredaran darah pada manusia di SMP San Karlos Habi. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Guided Note Taking. Guru menjelaskan materi sementara siswa memperhatikan penjelasan, selanjutnya guru mengadakan diskusi kelompok disertai dengan pengisian point-point yang dikosongkan pada handout dan diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe guided note taking dapat meningkatkan hasil belajar siswa. pada pretest diperoleh 4 (19,0 %) siswa yang mampu mencapai KKM, pada siklus I diperoleh 8 (38,1 %) siswa yang mencapai KKM dan pada siklus II diperoleh 18 (85,7 %) siswa yang mencapai KKM. Aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 54,54 % sementara pada siklus II diperoleh presentase sebesar 81,8 %.
Kata Kunci: Guided note taking, Hasil belajar, Sistem peredaran darah pada manusia
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok dalam hal mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Hamalik (2015), mengatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi dengan baik dalam kehidupan masyarakat.
Nuryani (2005), mengatakan tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia  seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan berkebangsaan. 
Aunurrahman (2016), mengatakan keberhasilan proses pengajaran dalam suatu lembaga pendidikan tergantung pada proses pembelajaran yang dapat mengubah tingkah laku para peserta didik ke arah tujuan yang diharapkan. Melalui proses pembelajaran tersebut tugas guru dituntut untuk mampu fasilitasi siswa agar mereka dapat memahami kekuatan serta kemampuan yang mereka miliki, dan memberikan motivasi agar siswa terdorong untuk bekerja atau belajar sebaik mungkin untuk dapat mewujudkan keberhasilan berdasarkan kemampuan yang mereka miliki.
Suprijono (2009), mengatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. Mata pelajaran biologi cenderung dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang disukai oleh sebagian siswa, karena pelajaran biologi lebih banyak menghafal, sehingga butuh ketekunan dan kemampuan menghafal yang cukup tinggi. Salah satu cara untuk memperkuat daya ingat siswa yaitu dengan mencatat atau menulis.
Mencatat atau menulis merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar siswa. Kegiatan mencatat merupakan aktivitas yang sering dilakukan dalam berbagai jenjang pendidikan. Trianto (2007), mengatakan bahwa pembuatan catatan membantu siswa dalam mempelajari informasi secara singkat dan dapat menyimpan informasi untuk ulangan dan dihafal. Dilakukan dengan benar, pembuatan catatan juga membantu mengorganisasikan informasi sehingga informasi itu dapat diproses dan dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada secara lebih efektif.
Hasil observasi yang telah dilakukan di SMP San Karlos Habi  menunjukkan bahwa beberapa masalah pokok dalam proses pembelajaran, yaitu peserta didik kurang konsentrasi dalam mengikuti pelajaran sehingga mengakibatkan perilaku peserta didik menjadi pasif, tidak mendengarkan, tidak mencatat dan bahkan tidak mengikuti materi yang diberikan oleh guru. Hal ini berdampak pada nilai siswa kelas VIII yang belum mencapai KKM sesuai dengan acuan sekolah yaitu 75%. 
Proses pembelajaran untuk mencapai KKM harus menggunakan sebuah model pembelajaran yang menekankan pada partisipasi peserta didik. Proses pembelajaran di SMP San Karlos Habi saat ini menunjukkan bahwa guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran dengan memberikan materi sebanyak-banyaknya sehingga pada proses pembelajaran di kelas siswa menjadi kurang aktif, sibuk sendiri, dan jarang mencatat poin-poin penting yang disampaikan oleh guru sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. 
Berdasarkan pemaparan hasil observasi di atas, maka dibutuhkan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang digunakan peneliti adalah model pembelajaran kooperatif tipe guided note taking. Menurut Fathurrahman (2013), menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran guided note taking dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII B SMPN 1 Pringgarata pada materi pokok bangun ruang sisi datar tahun pelajaran 2012/2013.
 Suprijono (2012) dalam Azis dkk (2015), mengatakan bahwa penggunaan model pembelajaran guided note taking dimana  guru memberikan handout dari materi yang akan disampaikan menggunakan metode ceramah, kemudian mengkosongkan istilah atau definisi dan menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong memang sengaja dikosongkan agar selama guru memberikan materi dengan berceramah siswa dapat mengisi bagian yang telah dikosongkan tersebut. 
Pemberian catatan terbimbing (guided note taking) antara lain siswa menghasilkan catatan selama belajar yang lengkap dan akurat. Catatan terbimbing meningkatkan keaktifan siswa dalam menangkap isi dari materi pembelajaran. Siswa harus aktif menanggapi ceramah yang diberikan oleh guru dengan mendengarkan, melihat, memikirkan dan menulis. 


METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
Variable yang digunakan pada penelitian ini adalah variable bebas dab terikat, dimana yang menjadi variabel bebas adalah model yang digunakan pada saat pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa.

Rancangan penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas (classroom action research) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar peserta didik meningkat.


Populasi dan sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas VIII SMP Santu Karlos Habi tahun ajaran 2017/2018. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII B sebanyak 21 orang, dengan perempuan berjumlah 13 orang, dan laki-laki berjumlah 10 orang.

Teknik pengumpulan data 
Arikunto (2010) mengatakan bahwa, data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta ataupun angka. Penelitian dengan data kuantitatif, terkait dengan analisis statistik, ada dua kegiatan, yaitu mendeskripsikan data (analisis statistik deskriptif) dan melakukan analisis statistik inferensial.
Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data untuk memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Jika datanya adalah data kualitatif, maka deskripsi data dilakukan dengan menyusun dan mengelompokkan data, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden. Jika datanya dalam bentuk kuantitatif atau ditransfer dalam angka maka cara mendeskripsi data dapat dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif. Tujuan dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan teknik statistik adalah untuk meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat dan dimengerti.
Teknik atau cara pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a) Observasi selama pembelajaran
Observasi selama pembelajaran dilakukan dengan mengamati aktifitas siswa selama pelajaran. 
b) Pemberian test 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan guru memberikan soal dan siswa menjawabnya. Tes dilakukan sebanyak 3 kali selama penelitian yaitu pada saat pre-test, post-test siklus I dan post-tes siklus II untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan metode pembelajaran Guided Note Taking. 

Taknik analisis data
Analisis data menggunakan teknik perhitungan hasil belajar individu dan mean.  Ukuran lain yang digunakan adalah presentase belajar siswa secara klasikal. Hasil belajar siswa ditentukan berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah dibuat. Hasil belajar individu dikatakan berhasil apabila siswa mendapat nilai 75 yakni sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rumus yang digunakan untuk menentukan hasil belajar individu sebagai berikut:

Mean
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rerata dari kelompok tersebut. Rumus perhitungan mean yang digunakan adalah sebagai berikut:
=
Keterangan 
 = Mean (rerata)
Σx = Epsilon (jumlah) nilai
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
Nilai hasil tes yang telah didapatkan perlu disusun dan dikelolah menjadi lebih sederhana agar pembaca lebih mudah mengerti. Penyajian hasil data tes menggunakan teknik presentase. Berikut dibawah ini rumus untuk menentukan presentase kelulusan:
Presentase = x 100

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Evaluasi Siklus I

	No.
	Interval nilai
	Persentase
	Jumlah siswa
	Keterangan

	1 
	75-100
	38,1 %
	8 orang
	Tuntas

	2
	0-74
	61,9 %
	13 orang
	Tidak tuntas



Berdasarkan perolehan nilai di atas yang telah dianalisis sesuai dengan KKM 75, maka terdapat 8 orang siswa yang masuk kategori lulus, dan 13 orang yang masuk kategori belum lulus. Berikut ini gambar grafik persentase ketuntasan evaluasi peserta didik siklus I:

Grafik 1.Hasil Persentase Evaluasi Siklus I

Jumlah siswa yang hadir sebanyak 21 orang, dengan nilai rata-rata posttest siklus I yaitu 66,7. Hasil belajar siswa pada siklus I dengan persentasi siswa yang sudah tuntas sebesar 38,1 % dan siswa yang belum tuntas 61,9 %.
Tahap Observasi
Hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran biologi dengan materi sistem peredaran darah pada manusia pada siklus I menggunakan model pembelajaran guided note taking mencapai 54,54% dengan jumlah skor kriteria belajar 24 dan skor maksimum 44. Berikut ini disajikan grafik hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I.


Grafik 2. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus I
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan model pembelajaran guided note taking pada siklus I dapat disimpulkan bahwa pembelajaran materi sistem peredaran darah pada manusia belum optimal. Hasil evaluasi menunjukan bahwa pada siklus I belum mengalami peningkatan. Melihat hasil di atas maka peneliti akan melanjutkan pelajaran pada siklus II agar hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dapat lebih optimal.
Tabel 2. Hasil Evaluasi Siklus II
	No.
	Interval nilai
	persentase
	Jumlah siswa
	Keterangan

	1 
	75-100
	85,7 %
	18 orang
	Tuntas

	2
	0-74
	14,3 %
	3 orang 
	Tidak Tuntas


	Berdasarkan perolehan nilai yang telah dianalisis pada siklus II di atas, maka terdapat 18 orang siswa yang masuk kategori lulus, dan 3 orang masuk kategori belum lulus sesuai KKM yaitu 75, dengan nilai rata-rata 80,7. Berikut ini disajikan grafik persentase ketuntasan evaluasi belajar peserta didik siklus II:

Grafik 3. Ketuntasan Evaluasi Siklus II
Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dengan persentasi siswa yang tuntas sebesar 85,7 % dan siswa yang belum tuntas 14,3 %. 
Tahap Observasi
Hasil observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran biologi dengan materi sistem peredaran darah pada manusia pada siklus II dengan menggunakan model pembelajaran guided note taking mencapai 81,81 % dengan jumlah skor kriteria belajar 36 dan skor maksimum 44. Berikut hasilnya disajikan dalam bentuk grafik 

Grafik 4. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II 
Tahap Refleksi
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan model pembelajaran guided note taking pada siklus II dapat disimpulkan bahwa pembelajaran materi sistem peredaran darah pada manusia mengalami peningkatan. Melihat hasil di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa, penggunaan model pembelajaran guided note taking pada siklus dua telah berhasil dengan memperoleh persentase kelulusan sebesar 85,7 %.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus dengan tahap-tahapnya sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah ditetapkan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Proses pembelajaran dalam setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada tahap perencanaan. Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi terhadap aktivitas siswa yang dicatat pada lembar observasi.
Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking
Penerapan model pembelajaran guided note taking merupakan model pembelajaran dimana guru menyediakan handout kemudian mengosongkan bagian-bagia penting dari handout tersebut dan meminta siswa untuk melengkapi handout tersebut selama pelajaran berlangsung. 
Model Pembelajaran guided note taking adalah model pembelajaran aktif yang dipilih untuk membantu penyampaian materi ajar dengan menggunakan handout dari sebuah pelajaran yang disampaikan dengan metode ceramah (Silberman, 2009). Suprijono (2012), mengatakan bahwa guru memberikan handout dari materi yang akan disampaikan menggunakan metode ceramah, kemudian mengosongkan istilah atau definisi dan menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong memang sengaja dikosongi agar selama guru berceramah siswa mengisi bagian yang kosong tersebut.
	Korebima (2012), mengatakan bahwa model pembelajaran guided note taking dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam menangkap isi dari materi yang dipelajari. Siswa dapat lebih mudah mengidentifikasi informasi penting, karena dalam model pembelajaran guided note taking guru memberikan isyarat dan hubungan agar siswa lebih mampu mendapatkan isi pembelajaran. 
Fathurrahman (2013) mengatakan faktor penting mengapa model pembelajaran guided note taking dapat meningkatkan prestasi belajar siswa adalah, karena dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk ikut serta dalam pembelajaran. Pada saat guru menyampaikan materi siswa aktif dalam mengisi handout dan menggunakan pikiran untuk menangkap semua penjelasan guru dan mengisi handout yang telah dibagikan. Hasil handout akan dipersentasikan oleh masing-masing kelompok di depan kelas sehingga siswa bertanggung jawab untuk mengisi handout masing-masing. Pada setiap akhir siklus diberikan tes atau evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah diberikan tindakan.
Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan perubahan yang didapat setelah melalui berbagai proses dalam pembelajaran. Sudjana (1989), mengatakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan siswa yang diperoleh setelah siswa mengalami dan mengikuti proses belajar mengajar. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil belajar yang telah dicapai siswa pada kriteria tertentu.  
proses pembelajaran pada siklus I sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pertemuan pertama pemaparan materi dengan menggunakan model pembelajaran guided note taking. Guru melakukan pembelajaran mengikuti prosedur yang telah dirancang dalam RPP yang sudah disediakan. Pertemuan kedua melakukan posttest. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan nilai rata-rata 66,7 dan persentase kelulusan 38,1%. Hasil observasi keaktifan belajar siswa mencapai 54,54%.
Proses pembelajaran pada siklus II sebanyak 2 kali pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran yang sama seperti disiklus I. Pertemuan pertama pemaparan materi siklus II oleh guru dengan model pembelajaran guided note taking sesuai dengan RPP yang sudah disediakan. Pertemuan kedua melakukan posttest. Hasil yang dicapai pada posttest siklus dua mengalami peningkatan dengan rata-rata yang dicapai 80,7. Persentase kelulusan siswa pada siklus II sebesar 85,7%. Demikian juga keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar juga meningkat yaitu 81,81%.
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa ketuntasan belajar siswa dapat dicapai dengan menerapkan model pembelajaran guided note taking. Hal ini tidak terlepas dari semakin meningkatnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, karena selain memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru siswa juga aktif mengisi handout masing-masing, siswa semakin sering bertanya baik kepada guru maupun pada temannya, siswa berani tampil ke depan kelas untuk membacakan handout yang telah diisi.
Jadi penerapan model pembelajaran tipe guided note taking pada materi sistem peredaran darah pada manusia sangat tepat, hal ini terbukti pada pelaksanaan tiap tindakannya siswa bertambah aktif dan semangat. Peneliti selalu mengawasi dan membimbing kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung dan membantu siswa bila ada yang kurang jelas dan belum dipahami sehingga siswa benar-benar memahami materi.


SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe guided note taking dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada pokok bahasan sistem peredaran darah pada manusia di SMP san karlos habi tahun ajaran 2017/2018 yang dibuktikan dengan nilai hasil belajar siswa pada siklus II dengan rata-rata nilai yang dicapai 80,7 dan persentase kelulusan yang dicapai sebesar 85,7%.
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, untuk itu peneliti mengharapkan kritik dan saran guna yang membangun. Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran yang lebih mendukung untuk mencapai hasil belajar siswa yang lebih baik. Diharapakan agar guru lebih banyak menerapkan berbagai metode pembelajaran salah satunya adalah Guided Note Taking sehingga nilai siswa dapat mencapai KKM. Bagi siswa agar lebih fokus dalam mengikuti pelajaran sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 
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